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ABSTRAK

Jepang dikenal sebagai negara dengan budaya konsumsi teh yang sangat
kuat, namun dalam praktiknya Jepang juga merupakan salah satu
konsumen dan importir kopi terbesar di dunia. Kondisi ini menjadikan
pasar Jepang menarik untuk dikaji, khususnya dalam konteks ekspansi
kopi Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mengapa kopi
Indonesia memiliki permintaan yang tinggi di Jepang meskipun budaya teh
masih dominan, serta menjelaskan peran diplomasi ekonomi berbasis
komoditas dalam mendukung ekspansi tersebut. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis.
Data diperoleh melalui wawancara dengan Kementerian Perdagangan
Republik Indonesia, serta data sekunder dari Badan Pusat Statistik, ITC
Trade Map, artikel berita, dan jurnal ilmiah yang relevan. Kerangka
analisis penelitian ini menggunakan konsep diplomasi dengan turunan
diplomasi ekonomi dan gastrodiplomasi serta konsep national branding.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun Jepang secara historis
identik dengan budaya teh, terjadi pergeseran gaya hidup urban yang
meningkatkan permintaan terhadap kopi specialty. Kopi Indonesia
diminati karena keunggulan kualitas, keragaman varietas, serta narasi asal-
usul produk yang sesuai dengan preferensi konsumen Jepang. Selain itu,
diplomasi ekonomi Indonesia melalui promosi perdagangan, keterlibatan
dalam Specialty Coffee Association of Japan, serta dukungan institusional
seperti Indonesian House of Beans berperan penting dalam memperkuat
citra dan akses pasar kopi Indonesia di Jepang. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa konsistensi permintaan kopi Indonesia di Jepang
merupakan hasil interaksi antara dinamika konsumsi, keunggulan
komoditas, dan strategi diplomasi ekonomi yang terintegrasi.
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ABSTRACT

Japan is known as a country with a very strong tea culture, but in practice Japan
is also one of the world's largest consumers and importers of coffee. This
condition makes the Japanese market interesting to study, especially in the
context of Indonesian coffee expansion. This study aims to analyze why
Indonesian coffee is in high demand in Japan even though tea culture is still
dominant, as well as to explain the role of commodity-based economic diplomacy
in supporting this expansion. This study uses a qualitative method with a
descriptive-analytical approach. Data was obtained through interviews with the
Ministry of Trade of the Republic of Indonesia, as well as secondary data from
the Central Statistics Agency, ITC Trade Map, news articles, and relevant
scientific journals. The analytical framework of this study uses the concept of
diplomacy with its derivatives of economic diplomacy and gastrodiplomacy, as
well as the concept of national branding. The results of the study show that
although Japan has historically been synonymous with tea culture, there has
been a shift in urban lifestyles that has increased demand for specialty coffee.
Indonesian coffee is in demand because of its superior quality, variety, and
product origin narrative that suits Japanese consumer preferences. In addition,
Indonesia's economic diplomacy through trade promotion, involvement in the
Specialty Coffee Association of Japan, and institutional support such as the
Indonesian House of Beans play an important role in strengthening the image
and market access of Indonesian coffee in Japan. This study concludes that the
consistent demand for Indonesian coffee in Japan is the result of the interaction
between consumption dynamics, commodity advantages, and integrated
economic diplomacy strategies.

PENDAHULUAN

Kopi merupakan salah satu komoditas unggulan Indonesia yang memiliki peran strategis dalam
perdagangan internasional. Sebagai salah satu produsen kopi terbesar yang ada di dunia, Indonesia
memproduksi berbagai macam jenis kopi berdasarkan karakteristik tempat kopi tersebut dibudidayakan
dan ditumbuhkan. Adapun jenis kopi yang dimiliki dan diproduksi oleh Indonesia dan kemudian
diperjual belikan secara domestik atau internasional seperti kopi Arabika Gayo yang berasal dari Aceh,
Arabika Kintamani yang berasal dari Bali, ArabikaToraja, Kopi Wamena yang berasal dari Papua, dan
kopi Robusta Temanggung (Pujayanti 2017).

Keunggulan tersebut menjadikan kopi Indonesia memiliki daya saing kuat dalam perdagangan
global. Selain berfungsi sebagai komoditas ekspor strategis, kopi juga memiliki nilai budaya dan
ekonomi yang signifikan bagi Indonesia, mengingat keterlibatannya dalam mata pencaharian petani,
identitas daerah, serta citra Indonesia sebagai negara penghasil kopi berkualitas. Oleh karena itu, kopi
tidak hanya diposisikan sebagai produk ekonomi, tetapi juga memiliki potensi sebagai instrumen
diplomasi ekonomi dan budaya dalam hubungan internasional.

Salah satu pasar yang menarik dalam ekspansi kopi Indonesia adalah Jepang. Jepang dikenal
sebagai negara dengan budaya konsumsi teh yang sangat kuat dan mengakar secara historis maupun
kultural. Teh hijau tidak hanya menjadi minuman harian masyarakat Jepang, tetapi juga
merepresentasikan identitas budaya melalui praktik tradisional seperti chanoyu atau upacara minum
teh. Namun, di tengah kuatnya budaya teh tersebut, Jepang juga tercatat sebagai salah satu konsumen
dan importir kopi terbesar di dunia. Fenomena ini menunjukkan adanya dinamika konsumsi yang unik,
di mana kopi berkembang secara signifikan tanpa menggantikan posisi teh dalam budaya Jepang.

Dalam dinamika tersebut, kopi Indonesia menunjukkan kinerja ekspor yang relatif stabil dan
cenderung meningkat, baik dalam bentuk biji kopi maupun olahan kopi. Kopi Indonesia diminati karena
keunggulan kualitas, keragaman varietas, serta narasi asal-usul produk yang sesuai dengan preferensi
konsumen Jepang yang menghargai mutu dan konsistensi. Keberhasilan ini tidak terlepas dari peran
negara melalui strategi diplomasi ekonomi, termasuk promosi perdagangan, fasilitasi ekspor, serta
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keterlibatan Indonesia dalam jaringan industri kopi internasional seperti Specialty Coffee Association
of Japan dan dukungan institusional melalui /ndonesian House of Beans.

Selain diplomasi ekonomi, pendekatan gastrodiplomasi juga memperkuat penerimaan kopi
Indonesia di Jepang dengan memanfaatkan kopi sebagai medium ekonomi sekaligus budaya untuk
membangun citra positif Indonesia. Berdasarkan konteks tersebut, penelitian ini menjadi relevan untuk
mengkaji mengapa kopi Indonesia memiliki permintaan yang tinggi di Jepang meskipun pasar domestik
Jepang identik dengan budaya konsumsi teh.

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis. Metode
kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena hubungan
internasional, khususnya praktik diplomasi ekonomi Indonesia dalam mendorong ekspansi komoditas
kopi ke pasar Jepang. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali makna, konteks
kebijakan, serta dinamika diplomasi yang tidak dapat dijelaskan secara kuantitatif semata.

Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara sistematis kondisi empiris
terkait ekspor kopi Indonesia ke Jepang, termasuk perkembangan nilai dan tren perdagangan,
karakteristik pasar Jepang, serta kebijakan perdagangan dan promosi ekspor yang dijalankan oleh
pemerintah Indonesia. Sementara itu, pendekatan analitis digunakan untuk menafsirkan dan mengkaji
keterkaitan antara data empiris tersebut dengan konsep diplomasi, diplomasi ekonomi, dan
gastrodiplomasi yang menjadi landasan teoritis penelitian.

Fokus analisis dalam penelitian ini diarahkan pada tiga aspek utama. Pertama, peran negara
dalam diplomasi ekonomi berbasis komoditas, khususnya bagaimana kopi dimanfaatkan sebagai
instrumen diplomasi ekonomi Indonesia dalam memperluas akses pasar ke Jepang. Kedua, dinamika
permintaan pasar Jepang terhadap kopi Indonesia, yang dianalisis melalui tren impor, preferensi
konsumen, serta posisi kopi Indonesia di tengah dominasi budaya konsumsi teh. Ketiga, strategi
promosi dan pencitraan kopi Indonesia, baik melalui kebijakan perdagangan, kerja sama ekonomi,
maupun pendekatan budaya yang sejalan dengan konsep gastrodiplomasi.

Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah kebijakan dan praktik diplomasi ekonomi Indonesia yang
berkaitan dengan ekspor komoditas kopi ke Jepang. Fokus subjek penelitian mencakup peran negara,
khususnya pemerintah Indonesia, dalam memanfaatkan kopi sebagai instrumen diplomasi ekonomi dan
diplomasi berbasis budaya.

Adapun objek penelitian adalah ekspansi kopi Indonesia ke pasar Jepang, dengan penekanan
pada faktor-faktor yang mendorong tingginya permintaan kopi Indonesia di Jepang meskipun negara
tersebut memiliki budaya konsumsi teh yang kuat. Objek ini dianalisis melalui data perdagangan,
kebijakan ekspor, serta dinamika permintaan pasar Jepang terhadap kopi Indonesia.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi kepustakaan dan
wawancara. Studi kepustakaan digunakan untuk menghimpun data sekunder yang relevan dengan topik
penelitian, sedangkan wawancara dilakukan untuk memperkuat pemahaman empiris terhadap praktik
diplomasi ekonomi berbasis komoditas kopi.

Wawancara dilakukan dengan narasumber dari Sub-Directorate of Aromatic Crops and Spices
pada Directorate of Export of Agricultural and Forestry Products, Kementerian Perdagangan Republik
Indonesia. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi langsung terkait kebijakan, strategi
promosi ekspor, serta tantangan dan peluang ekspor kopi Indonesia ke pasar Jepang dalam kerangka
diplomasi ekonomi.

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu



Jurnal Kolaboratif Sains, Volume 9 No. 2, Februari 2026, 1980-1987 1983

Selain data primer dari wawancara, penelitian ini juga menggunakan data sekunder yang
bersumber dari publikasi resmi Badan Pusat Statistik, ITC Trade Map, laporan pemerintah, jurnal
ilmiah, serta artikel dan publikasi resmi lainnya yang relevan. Data sekunder tersebut digunakan untuk
mendukung analisis tren perdagangan, posisi kopi Indonesia di pasar Jepang, serta dinamika permintaan
kopi di tingkat internasional.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif deskriptif-
analitis. Data yang telah dikumpulkan diseleksi, diklasifikasikan, dan disusun secara sistematis sesuai
dengan fokus penelitian dan rumusan masalah. Selanjutnya, data dianalisis dengan cara mengaitkan
temuan empiris dengan konsep diplomasi, diplomasi ekonomi, dan gastrodiplomasi yang digunakan
dalam penelitian.

Analisis dilakukan melalui tahapan interpretasi data, yaitu menafsirkan tren ekspor kopi
Indonesia ke Jepang, kebijakan perdagangan yang mendukung ekspansi tersebut, serta faktor-faktor
non-ekonomi seperti budaya konsumsi dan citra produk. Hasil analisis kemudian disajikan dalam
bentuk narasi argumentatif yang menjelaskan hubungan antara diplomasi ekonomi Indonesia dan
tingginya permintaan kopi Indonesia di pasar Jepang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Posisi Jepang dalam Ekspor Kopi Indonesia

Berdasarkan hasil wawancara dan data resmi Kementerian Perdagangan Republik Indonesia
yang diolah dari Badan Pusat Statistik, kopi merupakan salah satu komoditas pertanian Indonesia yang
secara konsisten diekspor ke Jepang dalam periode 2020-2025 (Januari—-November). Dalam klasifikasi
perdagangan internasional, ekspor kopi Indonesia ke Jepang mencakup biji kopi (HS 0901) dan olahan
kopi (HS 2101), yang masing-masing menunjukkan karakteristik dan dinamika pasar yang berbeda.

KEMENTERIAN REALISASI EKSPOR NON MIGAS INDONESIA MENUJU JEPANG
PERDAGANGAN PERIODE 2020 - 2025 { JANUARI - NOVEMBER ), JUTA US$
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Gambar 1. Hasil Wawancara Dan Data Resmi Kementerian Perdagangan Republik Indonesia
Sumber: Badan Pusat Statistik

Data Kemendag menunjukkan bahwa ekspor biji kopi Indonesia ke Jepang mengalami tren
pertumbuhan positif dalam jangka menengah, dengan rata-rata pertumbuhan sekitar 9,3% pada periode
2020-2024. Pada tahun 2024, nilai ekspor biji kopi Indonesia ke Jepang mencapai sekitar US$ 89 juta,
menunjukkan bahwa Jepang tetap menjadi pasar yang menyerap kopi Indonesia secara berkelanjutan
meskipun menghadapi fluktuasi perdagangan global dan standar impor yang ketat. Keberlanjutan
ekspor ini menandakan adanya permintaan struktural terhadap kopi Indonesia di pasar Jepang.
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Sementara itu, ekspor olahan kopi (HS 2101) menunjukkan dinamika yang lebih progresif. Data
Kemendag mencatat bahwa tren pertumbuhan ekspor olahan kopi Indonesia ke Jepang mencapai sekitar
22,8% dalam periode 2020-2024, lebih tinggi dibandingkan biji kopi. Pada tahun 2024, nilai ekspor
olahan kopi Indonesia ke Jepang tercatat sekitar US$ 11,2 juta. Meskipun nilainya relatif lebih kecil
dibandingkan biji kopi, tren ini mengindikasikan adanya pergeseran permintaan pasar Jepang ke arah
produk kopi bernilai tambabh.

Temuan ini diperkuat oleh data dari Import Globals, yang menunjukkan bahwa Jepang berada
di posisi ke lima sebagai negara dengan impor kopi terbesar di dunia pada 2023. Jepang memiliki pola
impor yang relatif stabil dan berorientasi pada kualitas. Jepang tidak hanya mengimpor biji kopi untuk
kebutuhan industri, tetapi juga meningkatkan impor produk kopi olahan seiring berkembangnya budaya
konsumsi kopi siap minum dan specialty coffee. Dalam konteks ini, kopi Indonesia memiliki peluang
untuk mempertahankan dan memperluas pangsa pasar melalui diferensiasi produk dan pemenuhan
standar mutu. Dengan demikian, data Kemendag dan BPS menunjukkan bahwa kopi dan olahan kopi
Indonesia telah memiliki posisi yang mapan dan berkembang di pasar Jepang, meskipun Jepang secara
kultural identik dengan konsumsi teh.

Budaya Teh Jepang dan Perkembangan Preferensi terhadap Kopi Indonesia

Jepang secara historis dikenal sebagai negara dengan budaya konsumsi teh yang sangat kuat.
Teh hijau tidak hanya menjadi minuman harian masyarakat Jepang, tetapi juga memiliki makna budaya
dan simbolik melalui praktik chanoyu atau upacara minum teh yang telah berkembang selama berabad-
abad. Dalam konteks ini, teh merepresentasikan nilai tradisi, ketenangan, dan identitas budaya Jepang.
Namun, kuatnya budaya teh tersebut tidak menghalangi berkembangnya konsumsi kopi di Jepang.

Seiring dengan perubahan struktur sosial dan gaya hidup masyarakat Jepang, khususnya di
wilayah perkotaan, kopi mengalami pertumbuhan konsumsi yang signifikan. Kopi di Jepang
berkembang sebagai minuman yang bersifat komplementer, bukan sebagai pengganti teh. Konsumsi
kopi lebih banyak dikaitkan dengan aktivitas kerja, budaya kantor, gaya hidup urban, serta
perkembangan industri kafe dan kopi siap minum (ready-to-drink coffee). Fenomena ini menunjukkan
adanya diferensiasi fungsi antara teh dan kopi dalam pola konsumsi masyarakat Jepang, di mana teh
tetap mempertahankan posisi simbolik-budaya, sementara kopi berperan sebagai minuman fungsional
dan modern.

Dalam konteks pertumbuhan konsumsi kopi tersebut, kopi Indonesia memiliki daya tarik
tersendiri di pasar Jepang. Berdasarkan data perdagangan dan hasil wawancara dengan Kementerian
Perdagangan Republik Indonesia, kopi Indonesia secara konsisten diserap oleh pasar Jepang baik dalam
bentuk biji kopi maupun olahan kopi. Hal ini menunjukkan bahwa preferensi konsumen Jepang
terhadap kopi tidak hanya didorong oleh peningkatan konsumsi secara umum, tetapi juga oleh
karakteristik tertentu dari kopi Indonesia.

Kopi Indonesia disukai di Jepang karena memiliki keragaman varietas dan profil rasa yang
khas, seperti kopi Arabika dari Gayo, Toraja, dan Mandailing, yang sesuai dengan preferensi konsumen
Jepang terhadap produk berkualitas tinggi dan memiliki keunikan rasa (ANTARA,2023). Konsumen
Jepang dikenal menghargai kualitas, konsistensi, serta traceability produk, sehingga kopi Indonesia
dengan identitas asal-usul yang jelas memiliki nilai tambah tersendiri. Selain itu, kopi Indonesia juga
mampu memenuhi kebutuhan segmen specialty coffee yang berkembang pesat di Jepang, seiring
meningkatnya jumlah kafe independen dan konsumen kopi premium.

Fenomena ini diperkuat oleh keberhasilan salah satu diaspora asal Indonesia yang menetap di
Jepang,Kenny Tjahyadi. Kenny berhasil membuka salah satu cabang dari Kopi Kaylan yang berasal
dari Indonesia di Tokyo, Jepang. Kopi Kaylan sendiri merupakan sebuah kafe atau warung kopi yang
menyediakan berbagai macam varian kopi yang dapat dinikmati oleh siapapun. Setelah sukses
mendapatkan pengaruh di Indonesia, Kopi Kaylan pertama kali membuka cabang luar negeri di Tokyo,
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Jepang (Pujayanti 2017). Kedai ini mampu memperkenalkan kopi Indonesia secara langsung kepada
konsumen Jepang.

Kehadiran merek kopi Indonesia di Jepang menunjukkan bahwa kopi Indonesia tidak hanya
diterima sebagai bahan baku impor, tetapi juga sebagai produk yang memiliki nilai identitas dan citra
positif di pasar Jepang. Dalam konteks ini, kopi Indonesia menjadi medium yang menghubungkan
selera pasar Jepang dengan identitas produk Indonesia.

Diplomasi Ekonomi, Gastrodiplomasi, dan Peran Institusional Indonesia di Pasar Kopi Jepang

Diplomasi ekonomi Indonesia dalam mendorong eckspansi kopi ke Jepang tidak hanya
diwujudkan melalui kebijakan perdagangan dan fasilitasi ekspor, tetapi juga melalui keterlibatan aktif
dalam jaringan institusional industri kopi Jepang, khususnya pada segmen specialty coffee. Salah satu
bentuk konkret dari strategi ini adalah partisipasi Indonesia dalam Specialty Coffee Association of Japan
(SCAJ).

SCAJ merupakan sebuah organisasi atau asosiasi yang bertanggung jawab terhadap penjagaan
kualitas kopi yang diperjual belikan di Jepang, mengingat cita rasa pada sebuah kopi yang ada pada
masa sekarang menjadi sebuah kewajiban yang harus dimiliki pada setiap kopi yang ada di Jepang
sehingga dapat dinikmati secara sempurna (Pujayanti 2017).

Keikutsertaan Indonesia dalam forum SCAJ ini menjadi penting karena SCAJ merupakan
organisasi utama yang menaungi industri specialty coffee di Jepang dan berperan besar dalam
membentuk preferensi pasar kopi premium Jepang. Dengan menghadirkan paviliun kopi Indonesia serta
partisipasi eksportir dan asosiasi kopi nasional dalam pameran tahunan SCAJ di Tokyo. Hal ini menjadi
peluang yang harus dimanfaatkan oleh Indonesia untuk terus mempromosikan dan meningkatkan
kualitas kopi yang berasaldari Indonesia, mengingat pegelaran tersebut menjadi sebuah metode bagi
Indonesia untuk memenangkan dan mendominasi pasar yang ada di Jepang.

Dalam perspektif diplomasi ekonomi, partisipasi Indonesia dalam SCAJ berfungsi sebagai
instrumen promosi pasar berorientasi kualitas, bukan sekadar volume perdagangan. Melalui pameran,
cupping session, dan pertemuan bisnis yang difasilitasi SCAJ, kopi Indonesia diperkenalkan secara
langsung kepada roaster, importer, dan pelaku industri kopi Jepang sebagai produk dengan keunggulan
varietas, karakter rasa, dan identitas geografis. Strategi ini memperkuat posisi kopi Indonesia di segmen
specialty coffee Jepang yang sangat selektif dan berbasis reputasi.

Selain keterlibatan dalam SCAJ, diplomasi ekonomi Indonesia juga diperkuat melalui
pembentukan /ndonesian House of Beans sebagai sarana promosi terfokus kopi Indonesia di Jepang.
Proyek ‘Indonesian House of Beans’ merupakan kolaborasi antara Kedutaan Besar Republik Indonesia
(KBRI) Tokyo, Bank Indonesia, Kementerian Perdagangan, dan Kopi Kalyan yang berfokus pada
pengenalan serta promosi biji kopi Indonesia yang terpilih ke seluruh dunia (ANTARA, 2023).

Hal ini menunjukkan bahwa Indonesian House of Beans tidak hanya berfungsi sebagai etalase
produk kopi, tetapi juga sebagai instrumen diplomasi ekonomi dan gastrodiplomasi. Kopi digunakan
sebagai medium untuk membangun citra positif Indonesia melalui pengalaman rasa, cerita asal-usul
produk, serta interaksi langsung dengan konsumen dan pelaku industri kopi Jepang. Pendekatan ini
mencerminkan praktik gastrodiplomasi, di mana makanan dan minuman dimanfaatkan sebagai sarana
komunikasi budaya dan ekonomi lintas negara.

Dengan mengombinasikan diplomasi ekonomi melalui kebijakan dan promosi perdagangan,
partisipasi dalam SCAJ sebagai forum industri utama, serta pendekatan gastrodiplomasi melalui
Indonesian House of Beans, Indonesia membangun strategi yang relatif komprehensif dalam
memperkenalkan dan mempertahankan kopi nasional di pasar Jepang. Strategi ini menjelaskan
mengapa kopi Indonesia tetap memiliki permintaan yang tinggi di Jepang meskipun negara tersebut
memiliki budaya konsumsi teh yang kuat. Kopi Indonesia tidak diposisikan sebagai pesaing budaya teh,
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melainkan sebagai produk premium yang relevan dengan gaya hidup modern dan preferensi konsumen
Jepang.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tingginya permintaan kopi Indonesia di Jepang meskipun
Jepang memiliki budaya konsumsi teh yang kuat dapat dijelaskan melalui pendekatan diplomasi
ekonomi berbasis komoditas. Kopi di Jepang berkembang sebagai produk komplementer terhadap teh
seiring perubahan gaya hidup masyarakat urban dan meningkatnya konsumsi kopi modern, sehingga
tidak bersaing secara langsung dengan budaya teh yang bersifat simbolik dan tradisional.

Dalam kerangka diplomasi ekonomi, negara berperan aktif dalam memfasilitasi ekspor kopi
melalui kebijakan perdagangan, promosi pasar, serta keterlibatan dalam jaringan industri kopi
internasional seperti Specialty Coffee Association of Japan. Sementara itu, melalui pendekatan
gastrodiplomasi seperti proyek Indonesian House of Beans dan pembukaan cabang Kopi Kalyan di
Jepang, menunjukkan kopi Indonesia tidak sekedar hadir sebagai komoditas ekspor, melainkan sebagai
instrumen budaya yang menawarkan pengalaman rasa unik, kualitas premium, dan narasi keberlanjutan
yang sesuai dengan standar tinggi konsumen Jepang. Dengan demikian, integrasi antara strategi
diplomasi ekonomi berbasis komoditas dan pencitraan produk yang baik telah memperkuat posisi kopi
Indonesia di pasar global.
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